BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Fenyediaan tenaga iistrik merupakan suatu tuntutan
yang harus dipenuhi dalam kehidupan manusia di jaman
modern ini. Tenaga listrik merupakan suatu bentuk energi
yang dibutuhkan ai dalam kegiatan perinducstrian,
perkantoran, perumahan dan dalam aktifitas kehidupan
manusia sehari—hari. Juga dengan berkembangnya teknalogi
akan menuntut permintaan energi 1listrik yang ;emakin besar
pula.

Untuk memenuhi kebutuhan energi listrik yang
semakin meningkat tersebut, manusia telah membangun
pembangkit sistem tenaga 1listrik secara besar—besatran
dipelbagai tempat dimuka bumi ini. Untuk pembangunan
sistem tenaga listrik secara besar—besaran tercebut
cibutuhikan biaya yang sangat besar, yang meliputl biaya
pemtcangunan pembangkit, saluran transmisi dan distribusi
tenaga listrik. Daiam operasi pelayanan tenaga listrik ini
keragp kalil sistem tenaga listrilk tersebut mengalami
berbagal macam gangguan, yalitu gangguan hubung singkat,
gangguan arus balik, sambaran petir, terputusnya kawat dan
sebagainya. Gangguan—gangguan ini dapat terjadi didaerah

beban, di saluran transmisi atau di daerah generator dan
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veban, di saluran transmisi atau di daerah generatcor dan
penggerak muianya sendiri.

#ehadiran gangguan—gangguan ini akan menyeoaouan
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'terganggunya kontinuitas pelayanan tenaga 11
konsumen dan disamping itu dapat menimbulikan kerusakan
atau kebakaeran—-kebakaran dalam peralatan tenaga 1liistrik
seperti generator, transtormatoir, motor, saiuran
transmisi, penggerax mulanya, dan sebagainya. DUisamping
itu gangguan—gangguan tersebut juga dapat menimbulkan

bahaya bagi manusia.

Mengingat besarnya biaya investasi yanrg teiah
ditanamkan dan . kerugian—-kerugian akibat terputusnya
pelayanan tenaga iistrik =~ serta biaya—-biaya yang

dibutuhkan, maka diperiukan suatu sistem rele proteusl
yang aikan mengontrol pembukaan pemutus tenaga (N
mengiscliisir daerah yang terganggu dari sistem, dengan
demikian dapat dicegah meluasnya gangguan tersecut pada

tbagian—-bagi
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n vanag sehat (cdaeran yang ticdaw ter
dari kerusaran yang lebih serius gada peralatan dagat
cihindari.

Sejalan dengan berkembangnya sistea tensga iistrik,
dewasa ini keandalan sudah merupakan syarat utama dalam
operasi sistem tenaga. Rele proteksi merupakan salah satu

komponen untuk mencapai keancalan tersesut. Demikian pula
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teie proteksi gangguan arus balik pada generator.
g

1.2. PERUMUSAN MASALAH

Gangguan arus balik pada suatu generator merupakan
gangguan dimana arus @mengalir dari sistem pembangkit
(generator) yang bekerja normal menuju ke generator vyang
sedang mengalami gangguan pada suatu sistem ker ja
generator yang terhubung paralel. Sehingga jika terjadi
gangguan maka generator yang sedang wmengalami gangguan
akan bertindak sebagai motor sinkron, yang akan bertindak
sebagail beban ferhaéap generator—generator lain yang
terhubung paralel. Karena pada kondisi normal generator
adalah suatu sumber daya vyang wmengirimkan arusnya ke
sistem jala—jala kelistrikan, namun Jjika terjadi suatu
gangguan paca suatu sistem penggerak wulanya vyang akan
menyebabkan mengalirnya arus jala-jala menuju generator,

angguan arus balik.

0

maka gangguan ini kita sebut sebagai

Rele proteksi gangguan arus balik maksudnya adalah
suatu rele proteksi yang dapat melindungi sistem generator
dan turbin terhadap adénya aliran arus vyang mecuju ke
generatar dari cistem jala—-1ala kelistrikan dengan
memutuskan hubungan generator dengan sistem jaia—jala

kelistrikan, melalui pembukaan pemutus tenaga (FMT).




1.3. TUsUAN

Sejaian cdengan permasaiahan tersebut di
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ini penulis mencoba membahas rtele protek
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I yang dapat
memberikan perlindungan terhadap gangguan arus balik pada
generator yang ada di FLTGU Gresii:.

Rele proteksi| ini  dapat juga digunaian untuk
mendeteksi keadaan tidak normal dalam <suatu rangkaian
listrik dengan cara wmeiakukan pengukuran atau menerima
sinyal-sinyal kontrol tertentu.

Rele proteksi sistem tenaga atau reie proteksi
adalah rele yang bertanggung jawab atas kondisi kerja yang
tidak normal pada sistem tenaga listrik, dimana rele akan
mengontrol pembukaan pemutus daya (FMT) untuk mengisolasi
bagian vyang tergqnggu dari sistem dan meninimumkan
penghentian gelayanan setelah reie tercsebut mendstelici

adanya gangguan gada sistem.

1.4. BATASAN MASALAH
Sesuai déngan Jjudul tugas akhic ini make untuk
pembahasannya dibatasi pada ruang lingkus :

k¥ pada genecator

»i

1. Froses terjadinya gangguan arus bal
becserta penanggulangannya.
2. Analisa dan penggunaan rele proteksi sebagai pendeteksi

gangguan arus balik generator kerja paralel pada sistem
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memperalet data hairga perealatan.

1.5.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN
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Ffendahuluan, yang berisi tentang iatar

belakang, tujuan, peruausan masaiah,
pembatasan masaiah dan sistematika
pembahasan.

Gangguan arus balik pada generator.
Rele Proteksi gangguan arus balik pacda
generator.

Analisa proteksi gangguan arus balik
pada sistem pembangkit {(generator) di
PLTGU Gresik.

Fenutup, yang berisi tentang kesimpuian

Cari pembahasan tugas akhir ini.




